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Jl. Pahlawan Seribu dan Jl. Soebijanto Djoyohadikusumo merupakan jalan 
provinsi dengan klasifikasi jalan arteri sekunder. Begitu juga dengan Jl. Arteri 
Barat Timur dan Jl. Raya Serpong – Cisauk merupakan jalan arteri sekunder. Pada 
lengan simpang arah Tangerang menuju Pamulang merupakan kawasan kantor 
dan bisnis. Pada lengan ini sering terjadi antrian kendaraan menuju lampu merah, 
terutama pada jam-jam sibuk, karena pada jalur ini banyak kendaraan yang akan 
menuju ke arah Jakarta dan luar kota. Pada lengan simpang arah Pamulang 
menuju Tangerang juga sering terjadi antrian kendaraan dan volume kendaraan 
yang tinggi, terutama menuju lampu merah, karena jalur ini merupakan arus balik 
bagi pengendara yang tinggal di Serpong (BSD).  
 

Evaluasi yang dilakukan untuk memperbaiki kinerja simpang adalah dengan cara 
melakukan survey dilapangan untuk mendapatkan data primer maupun data 
sekunder yang kemudian diolah menggunakan standar MKJI 1997. Selain itu juga 
dilakukan survey pelanggaran sepeda motor di simpang guna mengetahui 
dampaknya terhadap kinerja simpang. Pengambilan data dilakukan pada jam 
puncak pagi, jam puncak  sore dan jam siang.  
 

Data yang didapat dianalisis untuk mencari pemecahan masalah. Pemecahan 
masalah yang pertama adalah dengan mengevaluasi waktu siklus berdasarkan 
geometric simpang. Pemecahan masalah yang kedua adalah dengan cara menutup 
sebagian arah arus menggunakan waktu siklus eksisting. Hasil optimasi simpang 
dengan mengevaluasi waktu siklus berdasarkan geometrik simpang didapatkan 
nilai derajat kejenuhan yang lebih kecil untuk beberapa lengan simpang 
dibandingkan dengan kondisi eksisting. Hasil yang didapat  untuk nilai DS yaitu 
0.70 untuk sore hari dan tundaan rata-rata 46.68 detik pada sore hari. Hasil 
evaluasi simpang dengan penghapusan LTOR pada lengan utara dan selatan serta 
larangan angkutan umum melewati lengan barat simpang, didapat nilai derajat 
kejenuhan < 0.75 pada pagi hari untuk semua lengan sedangkan untuk siang hari 
didapat derajat kejenuhan pada lengan utara 0.59 dan 0.71 pada sore hari ( lebih 
kecil dari kondisi eksisting). Sedangkan nilai tundaan didapat lebih kecil dari 
eksisting yaitu 62.27 detik pada pagi hari dan 60.55 pada sore hari. Dari dua cara 
diatas, evalusi dengan menutup sebagian arah arus memberikan nilai derajat 
kejenuhan yang kecil dan hampir sama nilai nya untuk semua lengan simpang. 
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